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1. Konsonan

TRANSLITERASI

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

dilambangkan dengan

huruf,

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
{ Alif Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan
< Ba' B Be
o Ta' T Te
& Sa' S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
c Ha' H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha' Kh Ka dan Ha
s Dal De
3 Zal Zet (dengan titik di
atas)
3 Ra' Er
3 Zal Zet
» Sin Es
& Syin Sy Es dan Ye
2 Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o2 Dad D De (dengan titik di
bawah)




b Ta T Te (dengan titik di
bawah)

b Za V4 Zet (dengan titik di
bawah)

¢ '‘Ayn Koma terbalik di

atas

i Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L ‘el

. Mim M 'em

R Nun N ‘en

B Ha H Ha

9 Wau W W

. Hamzah ' Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

Vokal Tunggal

‘zgi=ai

3T=au

T-a

¢l =1
=1
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3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan (t)
Contoh:
3J+ 8, = maratun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan (h)
Contoh:
zabold = fatimah

4. Syadad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Lyy = rabbana
gl = al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti olen "huruf syamsiah"
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi huruf (1) diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
i = asy-syamsu
J = ar-rajulu
Bubeundt = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf gomariah"
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi huruf (1) diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
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Contoh:

govi] = al-qomar
) = al-badr’
I = al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof (*).

Contoh:
&yl = umirtu
s = syai'un
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MOTTO

9 Al AT a5 093885 Dt 2 51 ekt 5 grdd 19388 5l &y 1S 315
Y. &/S.J/ ‘/QT
"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) meimikirkan tipu
daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka

membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya tersebut. Allah
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya."

(Q.S. Al-Anfal [8]: 30)

"Dan dari semua hal yang paling rahasia, tidak ada yang lebih penting
daripada gerakan intelijen."”

(Sun Tzu)



ABSTRAK

Khafidzin, M. Ali. 2021; RELEVANSI AYAT-AYAT INTELIJEN
DALAM AL-QUR'AN TERHADAP KEHIDUPAN BERNEGARA
PERSPEKTIF MUFASIR KONTEMPORER. Skripsi Program Studi
IlImu Al-Qur'an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Adi Abdullah Muslim, MA. Hum.

Kata kunci: Intelijen, Al-Qur'an, Tafsir, Hermeneutika.

Dalam kehidupan bernegara, diperlukan sebuah lembaga intelijen
yang dapat melindungi dan menjaga keamanan suatu negara dari
ancaman yang dapat mengancam keselamatan negara. Akan tetapi, bagi
masyarakat kegiatan intelijen menjadi suatu hal yang tabu dan jarang
dianalisis secara mendalam, sehingga intelijen sering dianggap sebagai
suatu hal yang menakutkan dan menyeramkan. Padahal kenyataannya,
kegiatan intelijen menjadi hal yang penting bagi eksistensi suatu negara.

Melihat masalah tersebut, penulis akan merumuskan masalah
dalam skripsi ini, yaitu: 1. Bagaimana operasional hermeneutika
kontekstualis Abdullah Saeed terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas intelijen ?, 2. Apakah ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang
membahas intelijen relevan terhadap kehidupan bernegara perspektif
kontekstualis Abdullah Saeed ?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menjawab dua rumusan masalah tersebut dan kegunaan dari penelitian
ini diharapkan memberikan wawasan dalam dunia keilmuan di bidang
intelijen.

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan
sebuah permasalahan dengan tulisan atau kata yang dapat dimengerti dan
dipahami oleh orang, sehingga penulis menggunakan pendekatan
kepustakaan atau library research untuk mendapatkan data-data yang
akan diteliti dan dianalisis. Oleh karena itu, penulis dalam
mengumpulkan data mengambil dari referensi utama, yaitu buku tafsir
karya para mufasir yang cukup terkenal dari Indonesia dan Timur
Tengah. serta terdapat beberapa referensi dari berbagai jurnal yang
membahas terhadap metode hermeneutika kontekstualis Abdullah Saeed
dan intelijen. Sehingga dalam menganalisis data tersebut, penulis
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menyusun secara sistematis dan tersusun untuk memudahkan pembaca
dalam memahami penelitian skripsi ini.

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah penulis mengambil tiga ayat
utama dalam Al-Qur'an yang membahas tentang intelijen kemudian
ditafsirkan menurut mufasir yang cukup terkenal, yaitu Quraish Shihab,
Buya Hamka, dan Wahbah Zuhaili. Kemudian penulis akan
menganalisis argumen dan penafsiran dari para mufasir tersebut
menggunakan metode hermeneutika kontekstualis Abdullah Saeed.
Adapun kesimpulan dari penelitian skripsi ini adalah kegiatan intelijen
relevan dan dapat diterapkan kepada kehidupan bernegara.,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Esensi dari berdirinya suatu negara adalah terciptanya
keamanan yang melindungi seluruh warga negara dari ancaman,
baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu, diperlukan
lembaga intelijen untuk mengamankan semua data informasi
rakyat Indonesia guna melindungi dari ancaman yang dapat
mengganggu kestabilan negara. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, intelijen didefinisikan untuk orang yang bertugas
mencari informasi dengan cara mengamati seseorang.! Di
kalangan masyarakat, intelijen merupakan suatu hal yang tabu dan
jarang diketahui maupun dipahami dengan baik dan benar. Yang
kenyatannya, Kegiatan ini digunakan untuk mengintai dan
mengawasi setiap perilaku seseorang terhadap perbuatan supaya
terciptanya keamanan dan kestabilan suatu negara.

Di dalam Al-Quran, kegiatan intai  disebut dengan
perbuatan tajassus. Yaitu pada surah. Al-Hujurat ayat 12. Menurut
analisis yang dilakukan oleh Andi Tri Saputra, ayat ini apabila
dilihat dari pengertian katanya saja mengandung unsur mencari
keburukan orang lain tanpa sebab. Akan tetapi, apabila
diinterpretasikan dan dikontekstualisasikan kepada pemahaman
dan penerapan zaman sekarang, pengertian tersebut mengarah
kepada pengambilan informasi dan data yang menyangkut
seseorang untuk mengidentifikasi serta mengantisipasi dari
adanya ancaman yang dapat menganggu kestabilan negara.?
Kemudian, dalam menerima informasi atau data seharusnya

! Dept. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-
3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 438.

2 Andi Tri Saputra, "Konsep Intelijen dan Penafsiran Kontekstualitas Terhadap
Q.S Al-Hujurat Ayat 12 (Aplikasi Metode Penafsiran Kontekstualis Abdullah Saeed)",
Jurnal Nun, Vol. 5, No. 2, (2019).



diteliti dan diolah kebenarannya supaya informasi tersebut dapat
dijamin kebenarannya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an surah
Al-Hujurat ayat 6.

Dalam konteksnya, kegiatan mengintai menjadi salah satu
dari bagian tugas dan tanggung jawab dari intelijen. Karena, hal
ini terkait dengan definisi dan pengertian dari intelijen. Terlebih,
dalam melaksanakan kegiatan mengintai seringkali terdapat
berbagai kendala, salah satunya adalah tipu daya. Karena, pada
penerapannya kegiatan ini tidak selalu berjalan mulus, dan sering
terdapat tipu daya dari musuh yang dapat mengubah dan
memutarbalikan fakta dari kenyataannya. Sehingga, sebagai intel
harus mempunyai analisis dan pemahaman serta data yang akurat
untuk menghindar dari tipu daya tersebut. Hal ini telah dijelaskan
didalam Al-Qur'an surah At-Tariq ayat 15-16.

Supaya mendapatkan informasi yang benar dan akurat,
seorang intel harus membaca dan mengamati secara detail dan
akurat menggunakan pemahaman dan pengetahuannya. Al-Qur'an
sudah menjelaskan hal demikian di dalam surah Al-'Alaq ayat 1,
dengan perintah untuk "membaca”. Ayat ini menjelaskan tentang
pentingnya membaca dan mengambati sesuatu dengan baik, baik
itu secara etimologi maupun terminologi. Yaitu tidak hanya
membaca berupa kata atau kalimat yang tersirat saja, akan tetapi
mengamati dan memahami secara luas kandungan dan pesan dari
sesuatu yang berada di alam semesta ini. Hal ini menunjukkan
kepada umat Islam, bahwa dengan membaca maka akan terbuka
semua ilmu pengetahuan.®

Lebih lanjut, Kunarto menyatakan, bahwa intelijen
merupakan ilmu yang berperan penting dalam pertahanan negara,
sehingga intelijen bukan ilmu yang sering kali diasumsikan

% Yusuf Qardhawi, Al-Qur'an Berbicara Tentang Akal dan llmu Pengetahuan
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 91.



3

dengan ilmu yang berbahaya dan jahat.# Sehingga, asumsi dan
anggapan yang diucapkan oleh banyak orang itu tidak tepat, dan
membuat penulis merasa tertarik untuk menganalisis lebih dalam
terhadap penerapan intelijen dalam Al-Qur'an. Melihat argumen
dan opini di atas, bahwasanya intelijen merupakan suatu kegiatan
yang berusaha untuk mencari data informasi seseorang dengan
memegang kecermatan dan ketelitian supaya tidak terjebak
kedalam tipu daya seseorang menggunakan pemahaman dan
pengetahuannya terhadap situasi dan kondisi.

Terdapat 4 ayat Al-Qur'an tentang intelijen yang akan
penulis bahas :

1. Surah Al-Hujurat ayat 6

iyt e illgz Vsl i of 2558 1 500 2851e o) 5 0T GG
ANCPRELIFHIERNE

Artinya :"Wahai orang-orang yang beriman ! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, supaya kamu tidak mencelakakan suatu kaum

karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali
perbuatanmu itu.” (Q.S. Al-Hujurat [49]: 6)

2. Surah Al-Hujurat ayat 12
Y5 1petd Vaudy 2B s O 1Bl o neS i T e 5,01 T
[ i t
S aGe 4,80 5 2o LE oS L8 LB F g 8 L, Pl e Lo
134575 « 8,228 S8 G el L ST Of 2805 2T, Uasg Sk g

255 AT o1 BT
VY W_f)%j—’ dgc

Artinya :"Wahai orang-orang yang beriman ! Jauhilah olehmu
dari kebanyakan prasangka (yang kamu sendiri belum mengetahui

4 Kunarto, Intelijen: Pengertian dan Pemahamannya (Jakarta: PT. Cipta
Manunggal, 1999), him. 10.



kebenarannya), karena sesungguhnya sebagian dari prasangka itu
adalah dosa. Dan janganlah kamu mencari keburukan orang lain
(untuk kamu mengungkitnya dengan sesuatu yang lebih buruk),
dan janganlah kamu menggunjing antara satu dengan yang lain.
Apakah salah satu dari kamu sangat menyukai memakan daging
saudaranya sendiri yang telah mati ? Maka, sudah tentu kamu
akan merasa jijik. Dan bertagwalah kamu kepada Allah (dengan
meninggalkan segala larangan-Nya yang telah disebutkan diatas).
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat dan Maha
Penyayang.” (Q.S Al-Hujurat [49]: 12)

3. Surah At-Tariq ayat 15-16
Vo 1387 0,45 r“‘
V1A ATy

Artinya : "Sungguh, mereka (orang-orang kafir) itu merencanakan
tipu daya yang jahat. Dan Aku pun membuat rencana (membalas
tipu daya tersebut) dengan jitu.” (Q.S At-Tariq [86]: 15-16)

4. Surah Al-'Alag ayat 1

Artinya : "Bacalah ! Dengan menyebut Nama Tuhanmua yang
telah menciptakan (makhluk).” (Q.S Al-'Alaq [96]: 1)

Dari ketiga ayat diatas, penulis akan membahas dan
mengupas makna serta kandungan ayat tersebut menggunakan
teori hermeneutika kontekstualis Abdullah Saeed. Alasan penulis
menggunakan teori hermeneutika Abdullah Saeed, karena beliau
adalah seorang cendekiawan muslim jenius kelahiran Maldives
(Maladewa) pada tanggal 25 September 1964. Pemikiran Abdullah
Saeed yaitu teori hirarki nilai menjadi suatu konsep yang relevan
terhadap penafsiran kontemporer saat ini, serta menyempurnakan
dari pemikiran double movement Fazlur Rahman. Beliau
merupakan the Sultan of Oman Professor of Arab and Islamic
Studies. Dan sekarang bekerja sebagai Director of the Center for
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the study of contemporary Islam pada Universitas Melbourne,
Australia. Beliau menjalani pendidikannya di dunia Arab dan
Barat.®

Lebih lanjut, tujuan dari intelijen adalah mengidentifikasi
serta menganalisis supaya memberikan peringatan dini untuk
mengantisipasi berbagai kemungkinan bentuk dan sifat ancaman
yang potensial dan nyata terhadap keselamatan dan eksistensi
bangsa dan Negara. Hal ini, sejalan dengan eksistensi atau wujud
dari cinta tanah air. Dari sekian opini dan argumen yang tertera di
atas, penulis tertarik untuk mempelajari serta menulis skripsi
dengan judul, "PENERAPAN INTELIJEN TERHADAP
KEHIDUPAN BERNEGARA DALAM AL-QUR'AN
PERSPEKTIF MUFASIR KONTEMPORER."

B. Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan masalah yang menjadi topik
penelitian dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana operasional hermeneutika kontekstualis
Abdullah Saeed terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang
membahas intelijen ?

2. Apakah ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang membahas intelijen
relevan terhadap kehidupan bernegara perspektif
kontekstualis Abdullah Saeed ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah :

1. Dapat mengetahui operasional hermeneutika kontekstualis
Abdullah Saeed dalam membahas ayat-ayat Al-Qur'an
tentang intelijen.

> Achmad Zaini, "Model Interpretasi Al-Qur'an Abdullah Saeed", Jurnal
Islamica, Vol. 6, No. 1, (2011), him. 28.



2. Untuk mengetahui relevansi antara ayat-ayat intelijen dalam
Al-Quran terhadap kehidupan bernegara.
D. Signifikansi Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan dalam dunia keilmuan di bidang intelijen. Terlebih
khusus untuk masyarakat awam atau orang yang ingin memahami
secara jelas di bidang tersebut. Sebab, dari sebagian orang belum
dapat memahami konsep intelijen perspektif Al-Quran.

Bagi kalangan akademisi, penelitian ini bermanfaat untuk
membahas informasi lebih dalam terhadap dunia intelijen.
Kegunaan praktis ini diharapkan mendorong dan memperluas
wawasan keilmuan penulis tentang intelijen, serta merealisasikan
terhadap kehidupan bernegara.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori

Dalam kerangka teori ini, penulis menggunakan teori
intelijen sebagai teori formalnya dan teori hermeneutika
kontekstualis Abdullah Saeed sebagai teori analisisnya.
Pengertian intelijen mengandung unsur mata-mata atau kegiatan
mencari informasi tertentu untuk kepentingan lembaga dalam
menjaga keutuhan negara.® Dalam kegiatan ini mengandung
metode mengintai, menganalisa, dan tidak juga terdapat unsur tipu
daya dalam menerima informasi. Sehingga, penulis
mengidentifikasi kegiatan tersebut menggunakan hermeneutika
kontekstualis Abdullah Saeed.

Definisi teori hermeneutika menurut M. Quraish Shihab
yaitu menjelaskan, memahami, dan menganalisis menggunakan
metode yang berlaku dan memperlihatkan nilai yang terkandung.
Atau bisa dikatakan terhadap suatu teks yang hendak dipahami

& Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: PT Gramedia, 1995), him. 438.
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oleh seseorang, baik secara nyata maupun tidak atau tersembunyi
yang disebabkan oleh perjalanan sejarah atau pengaruh
kepercayaan.” Dalam hal ini, Abdullah Saeed terhadap
pemahaman kontekstualisnya memberikan empat tahap
hermeneutikanya, yaitu :8

a. Menemukan terhadap konteks ayat Al-Quran yang akan
dibahas serta asbabun nuzulnya.

b. Analisis kebahasaan, yaitu aspek linguistik yang terkait
dengan makna kata dan gramatikal bahasa.

c. Menemukan makna yang dikandung dalam masa penurunan
wahyu, yaitu pencarian informasi tentang konteks sosio-
historis saat ayat-ayat Al-Qur'an turun.

d. Menghubungkan antara teks ayat Al-Quran dan
menerapkannya terhadap konteks sekarang. Dan dijelaskan
tentang hakikat hukum, serta pesan yang terkandung
(kontekstual & universal).

2. Literature Review

Penelitian terdahulu yang relevan dengan skripsi penulis
adalah penelitian dengan judul “Analisis Siyasah Dusturiyyah
Terhadap Kegiatan Intelijen oleh Badan Intelijen Negara dan
Koordinasinya antar Lembaga Intelijen berdasarkan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara” yang
ditulis oleh Ridho Oktaviyansyah Warganegara, UIN Raden Intan
Lampung. Skripsi ini membahas kegiatan intelijen oleh Badan
Intelijen Negara dan koordinasinya antar Lembaga Intelijen
berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang
Intelijen Negara dan perspektif siyasah dusturiyyah. Sedangkan,

" M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 401.

8 Afriadi Putra, "Isu Gender Dalam Al-Qur'an: Studi Penafsiran Kontekstual
Abdullah Saeed Terhadap Ayat-Ayat Warisan", Kafaah Journal, Vol. 7, No. 2, (2017),
him. 215.



fokus penelitian penulis mengarah kepada konsep intelijen
perspektif Al-Quran.®

Kemudian, penelitian “Intelijen dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif” yang diteliti oleh Raymond
Sanjaya Adhy, asal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
meneliti konsep intelijen ditinjau dari perspektif hukum Islam, dan
membahas persamaan dan perbedaan intelijen dalam perspektif
hukum Islam dan hukum positif. Letak perbedaan dalam skripsi
penulis hanya terdapat dalam perspektif nya saja.*®

Selanjutnya, skripsi dengan judul "Intelijen Negara dalam
Perspektif Ketatanegaraan Indonesia dan Ketatanegaraan
Islam™ yang ditulis olen Sangidun, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Skripsi ini meneliti tentang intelijen negara berdasarkan
tatanegara Indonesia dan Islam, serta mengedepankan analisa
intelijen negara dari segi hukum, kedudukan, dan aktivitas.
Perbedaan dalam skripsi penulis adalah dari segi sudut pandang
dan konsep yang diambil.!

Keempat adalah skripsi dengan judul "Tajassus Perspektif
Al-Quran dan Relevansinya dengan Infotainment” yang
dibahas oleh penulis Masita, UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Skripsi ini membahas tentang relevansinya kegiatan tajassus
dengan infotainment yang beredar luas sekarang di tengah
masyarakat. Perbedaan dalam skripsi penulis adalah dalam konsep

° Ridho Oktaviyansyah, "Analisis Siyasah Dusturiyyah Terhadap Kegiatan
Intelijen oleh Badan Intelijen Negara dan Koordinasinya antar Lembaga Intelijen
berdasarkan Indang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Intelijen Negara”, Skripsi
Sarjana Hukum, (Lampung: Raden Intan Repository, 2023), him. 2

10 Raymond Sanjaya Adhy, "Intelijen Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif", Skripsi Sarjana Hukum, (Yogyakarta: Digilib UIN SUKA, 2013), him.
5.

11 sangidun, "Intelijen Negara Dalam Perspektif Ketatanegaraan Indonesia dan
Ketatanegaraan Islam”, Skripsi Sarjana Hukum Islam, (Jakarta: Repository UIN Syarif
Hidayatullah, 2009), him. 7.
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tajassus dan implikasinya dalam kehidupan, penulis meneliti
tajassus serta relevansinya dengan intelijen.?

Terakhir, yaitu skripsi dengan judul "Peran Intelijen
Kejaksaan dalam Mengungkap Tindak Pidana Korupsi di
Kota Palopo" yang ditulis oleh Aufaldy Shahab, UIN Alauddin
Makassar. Skripsi ini meneliti tugas dan tanggung jawab intelijen
Kejaksaan Negeri Palopo untuk memberantas tindak pidana
korupsi serta faktor yang menghambat pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab intelijen Kejaksaan tersebut. perbedaan dalam
skripsi penulis adalah penelitian ini menekankan kepada aspek
hukum perdata.*?

Dari sekian penelitian yang relevan terdahulu terdapat
perbedaan dengan penelitian penulis, yaitu dari sisi perspektif dan
ayat-ayat Al-Qur'an yan diambil serta teori yang digunakan.
Adapun persamaannya adalah penelitian ini mengidentifikasi
intelijen dan diterapkan serta diimplementasikan kedalam
kehidupan, sehingga intelijen dapat dianalisis menggunakan teori
yang ilmiah. Dengan demikian, penelitian penulis ini di harapkan
dapat  menyempurnakan  terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya. Dan menjadi suatu karya yang dapat menambahkan
atau menghadirkan konsep ilmu yang dapat diterapkan ke dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

3. Kerangka Berpikir

Berikut adalah peta kerangka berpikir untuk memahami
konsep kerja yang akan penulis bahas :

12 Masita, "Tajassus Perspektif Al-Quran dan Relevansinya dengan
Infotainment”, Skripsi Sarjana Agama, (Riau: Repository UIN Suska, 2022), him. 8.

13 Aufaldy Shahab, "Peran Intelijen Kejaksaan dalam Mengungkap Tindak
Pidana Korupsi di Kota Palopo™, Skripsi Sarjana Hukum, (Makassar: Repositori UIN
Alauddin, 2020), him. 5.
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Q.S Al-Hujurat ayat 6
& 12, Q.S At-Tariq
ayat 15-16, dan Q.S

Al-'Alag ayat 1

Operasional
hermeneutika
Abdullah Saeed

Penafsiran ayat-
ayat intelijen

Kesimpulan

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif, yaitu

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan, kata,
serta perilaku atau keadaan yang diamati.** Untuk mendapatkan
data dan bahan yang diperlukan, maka pendekatan yang penulis
lakukan dalam penelitian skripsi ini yaitu penelitian kepustakaan
(Library Research).
2. Sumber Data

Sumber data yang penulis kutip berasal dari berbagai
sumber referensi. Yaitu dengan mengambil data, baik dari Buku
atau sumber lain yang relevan dengan keperluan penelitian ini.
Sumber data mempunyai dua macam, yaitu :

a. Data Primer

Sumber primer dari data penelitian ini adalah penulis
menggunakan tiga buku tafsir, yaitu tafsir Al-Mishbah karya

14 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011).
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Quraish Shihab, tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dan tafsir
Al-Munir karya Wahbah Zuhaili untuk menfsirkan ayat-ayat
intelijen.

b. Data Sekunder

Sumber sekunder yang penulis ambil dalam penelitian
skripsi ini terdiri dari macam buku maupun artikel atau jurnal
tentang intelijen, serta terdapat buku yang menjadi sumber
referensi  penulis dalam  menganalisis  operasional
hermeneutika kontekstualis Abdullah Saeed.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode
penelitian kepustakaan. Yaitu mengumpulkan data dari sumber
referensi berupa buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan
intelijen.
4. Teknik Analisis Data

Definisi dari analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah dapat, kemudian
mengumpulkan data ke dalam kategori, menjelaskan ke dalam
poin pembahasan, melakukan sintesa, menyusun bagian yang
penting dalam penelitian, dan membuat kesimpulan. Sehingga,
proses tersebut dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.t®

G. Sistematika Pembahasan

Supaya memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka
tahap penelitian dalam skripsi ini akan terbagi menjadi lima bab,
yaitu: pada bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada bab I, dijelaskan latar belakang masalah dan
rumusan masalah serta tujuan penulis mengambil judul skripsi

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015).
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tentang relevansi ayat-ayat intelijen dalam Al-Qur'an, serta metode
atau langkah-langkah dalam menyusun penelitian skripsi ini.

Kemudian bab Il adalah landasan teori yang menjadi bahan
penelitian penulis, yaitu teori intelijen sebagai teori formalnya dan
teori hermeneutika kontekstualis Abdullah Saeed sebagai teori
analisisnya. Sehingga , penulis mengetahui dasar-dasar kegiatan
intelijen, yang terdiri dari ruang lingkup, fungsi, dan tujuan. Serta
mengetahui operasional hermeneutika Abdullah Saeed dalam
membahas ayat-ayat intelijen dalam Al-Qur'an.

Selanjutnya adalah bab IllI, yang merupakan hasil
penelitian dan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an tentang
intelijen sesuai dengan referensi yang diambil dari sumber data.
Pada bab ini, penulis menjelaskan tentang pengertian serta tugas
intelijen. Sehingga, memudahkan penulis mengetahui apakah
penafsiran yang dilakukan para mufasir terhadap ayat-ayat
intelijen dalam Al-Qur'an relevan dengan kehidupan bernegara ?,
langkah ini akan dibahas lebih spesifik di bab V.

Selanjutnya pada bab IV, yaitu uraian analisis penelitian
terhadap relevansi ayat-ayat intelijen dalam Al-Qur'an.
Menggunakan operasional hermeneutika Abdullah Saeed, penulis
dapat menentukan apakah ayat-ayat intelijen dalam Al-Qur'an
relevan terhadap kehidupan bernegara ?.

Terakhir bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan
saran terhadap hasil penelitian. Pada bab penutup, berisi tentang
jawaban dari rumusan masalah yang diangkat dan tujuan dari
penelitian skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis

mendapatkan kesimpulan yang diambil dari penelitian mengenai
Relevansi Ayat-Ayat Intelijen Dalam Al-Qur'an Terhadap
Kehidupan Bernegara Perspektif Kontekstualis Abdullah Saeed,
yaitu sebagai berikut:

1.

Pembahasan ketiga ayat di atas, yaitu Q.S. Al-Hujurat ayat 12,
Q.S. At-Tarig ayat 15-16, dan Q.S. Al-'Alag ayat 1 yang
mengandung pembahasan intelijen berdasarkan pendapat dari
mufasir Quraish Shihab, Buya Hamka, dan Wahbah Zuhaili
dapat diaplikasikan menggunakan teori hermeneutika
kontekstualis Abdullah Saeed. Karena, kandungan ayat
tersebut sesuai dengan tiga pokok tugas intelijen, yaitu
mengumpulkan data dan informasi atau keterangan, kemudian
membahas dan menguji kebenaran atau tidak terhadap
informasi tersebut, setelah itu mengusulkan tindakan atau
persiapan yang matang dan tepat untuk menghadapi setiap
kemungkinan yang dapat mengganggu keamanan negara.
Sehingga, ayat-ayat Al-Qur'an dapat dikontekskan dengan
kondisi dan keadaaan masa sekarang yang begitu kompleks.
Karena, ayat-ayat Al-Qur'an bersifat shalil li kulli zaman wa
makan, atau Al-Qur'an sangat relevan terhadap situasi dan
zaman.

Bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang
kegiatan intelijen, yaitu Q.S. Al-Hujurat ayat 12, Q.S. At-
Tariq ayat 15-16, dan Q.S. Al-'Alaq ayat 1 relevan kepada
konteks kehidupan bernegara. Karena, hal tersebut sesuali
dengan tujuan dari intelijen, yaitu menyajikan data dan
informasi yang berkaitan dengan keamanan negara supaya
memberikan peringatan dini kepada masyarakat terkait bentuk
atau sifat berupa ancaman yang dapat mengganggu kestabilan
negara.
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B. Saran

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini

antara lain adalah:

1.

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan pengetahuan terkait dengan ayat-ayat Al-
Qur'an yang membahas tentang kegiatan intelijen dan
relevansinya terhadap kehidupan bernegara menggunakan
teori hermeneutika kontekstualis Abdullah Saeed.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan
menjadi khazanah keilmuan mahasiswa Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan khususnya di
bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang bermanfaat dalam
melakukan riset atau penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an
menggunakan teori atau metode yang digagaskan oleh para
pemikir tafsir, dalam hal ini pemikir tafsir modern.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah
referensi untuk lebih mempelajari tentang kegiatan intelijen
yang berlandaskan Al-Qur'an serta membangkitkan rasa
nasionalisme dan rasa cinta tanah air terhadap negara sebagai
bentuk patriotisme dan bela negara.
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